I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, hal
ini karena tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan akan
semakin terbelakang. Oleh karena itu, pendidikan harus benar-benar
diarahkan guna menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, dan
mampu bersaing sesual dengan era globalisasi seperti saat ini. Sumber daya
manusia unggul merupakan syarat utama bagi terwujudnya bangsa dan negara
yang mau. Sumber daya alam (SDA) yang melimpah, moda sarana
prasarana yang tersedia, tidak dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa
sumber daya manusia yang unggul. Dengan demikian, suatu bangsa tak dapat
mencapai  kemagjuan tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang baik.
Pendidikan juga menjadi salah satu bentuk investas sumber daya manusia
jangka panjang yang mempunyai nilai vital untuk kelangsungan kehidupan
seseorang kelak. Segjalan dengan hal tersebut menurut UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,

“Pendidikan Nasional memiliki visi terwujudnya sistem pendidikan

sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan
semua warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang



berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman

yang selalu berubah.”
Berdasarkan uraian di atas, pendidikan adalah moda dasar untuk
menciptakan sumber daya manusia yang unggul. Pendidikan yang berkualitas
tidak hanya berguna untuk kelangsungan diri sendiri sgja, tetapi untuk
memenuhi kebutuhan pembangunan di berbagai bidang dalam suatu bangsa
dan negara. Oleh karena itu, peningkatan pendidikan menjadi salah satu
prioritas pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya, hal
tersebut sesuai dengan tujuan negara indonesia yang tercantum dalam

pembukaan UUD aleniake IV yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Upaya mewujudkan pendidikan yang berkualitas tidak dapat dipisahkan dari
peran tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang bermutu. Guru memiliki
peran yang sangat penting dan strategis oleh karena itu, menurut Ronald
Brandt, bahwa hampir semua reformasi dalam pendidikan akhirnya
keberhasilannya tergantung pada guru. Sejalan dengan hal tersebut, menurut
Davies dan Ellison (dalam Hakim dkk, 2014) guru merupakan pemeran
utama dalam kelas. Sebutan pemeran utama tersebut sangat beralasan karena
peran guru tidak dapat digantikan oleh apapun. Guru merupakan sumber daya
manusia yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan
organisasi. Guru pada posisi ini menjadi fasilitator pada proses pembelgjaran
di sekolah. Guru harus mampu melaksanakan tugas dalam proses
pembentukan dan pengembangan soft skills dan hard skills atas aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap spiritual/sosial pada peserta didik.

Karena itu guru yang professional harus melaksanakan tugasnya secara



profesional pula agar menghasilkan siswa yang lebih bermutu sesuai tujuan
pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam membentuk dan membangun
kepribadian anak didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Ametembun (dalam
Djamarah, 2010: 32), “bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid baik secara individual
ataupun klasikal, disekolah maupun diluar sekolah”. Di pundak guru inilah
tugas dan tanggung jawab yang berat, tanggung jawab guru tidak hanya di
dalam sekolah, melainkan diluar sekolah juga. Guru dalam melaksanakan
pendidikan tidak hanya di lembaga pendidikan formal, tetapi pendidikan
informal juga seperti, bimbingan belgjar diluar jam sekolah dan mengajar

mengaji.

Berbaga upaya selalu dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasiona antara lain meaui berbagai perubahan dalam
pengembangan kurikulum, pengadaan buku, perbaikan sarana prasarana
pendidikan dan pembelgjaran lainnya, peningkatan mutu manajemen sekolah,
dan dengan pelatihan dan peningkatan kualifikasi guru (sertifikasi guru).
Program sertifikass guru merupakan program yang dicanangkan oleh
pemerintah Indonesia guna mengembangkan kompetensi guru dan

mendongkrak mutu dari proses dan hasil pendidikan. Dengan adanya program



sertifikasi  tersebut, diharapkan efektivitas kerja guru dapat meningkat.
Program sertifikasi guru dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu penilaian
portofolio dan jalur pendidikan.
Menurut Saroni (2006: 4), “Tujuan sertifikasi tidak hanya untuk
mendapatkan sertifikat pendidik semata namun melalui  sertifikasi
tersebut diharapkan profesionalisme kerja guru dapat meningkat, proses
pembelgjaran menjadi lebih baik, tujuan nasional pendidikan tercapai dan
tercipta kondis the right man in the right place yaitu guru berada di
tempat yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya”.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan
Nasional, peningkatan efektivitas kerja guru yang tersertifikas belum
signifikan. Sehingga perlu dikai faktor-faktor apa yang menyebabkan
efektifitas kerja guru yang bersertifikas belum optimal. Efektivitas kerja
merupakan sesuatu yang menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan.

Efektivitas kerja guru sertifikas menunjukkan seberapa besar keberhasilan

yang dicapai guru bersertifikasi dari sasaran yang telah ditentukan.

Untuk mencapal sasaran yang telah ditentukan, seorang guru bersertifikasi
diharapkan mampu menguasai bidang ilmu yang digarkan dengan baik dan
mendalam. Untuk itu guru harus memiliki empat kompetensi utama sebagai
bentuk tuntutan profesi, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosia dan
kompetens  kepribadian sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-
Undang tentang Guru dan Dosen. Guru harus memiliki  kompetensi
pendagogik, yaitu dapat mengelola pembel garan peserta didik dan bahan gar
dengan baik, datang mengajar tepat waktu. Kemudian guru harus menguasai

materi pembelgaran yang akan disampaikan kepada siswa sesual dengan



indikator yang tertulis pada RPP, selain itu guru harus memiliki sikap atau
kepribadian yang baik dan menjadi teladan bagi siswa, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan
materi pembelgjaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan
daam Standar Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial  merupakan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara penulis dengan beberapa siswa
yang menyatakan salah satu penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi dikarenakan ketidaksesuaian materi dengan apa yang disampaikan
guru, banyak pula guru yang tidak menggunakan varias metode dan model
sehingga banyak siswa yang bosan, aktivitas mengajar guru hanya sekedar
mengajar saja, guru kurang berkomunikasi secara efektif dengan orang tua
peserta didik, sesama pendidik dan masyarakat sebagai stakeholders dari
layanan ahlinya dan guru belum mampu menilai kinerja sendiri yang

dikaitkan dengan pencapaian tujuan utuh pendidikan.

Berdasarkan pengamatan pada kegiatan guru dalam pelaksanaan
pembelgjaran dari pencapaian kompetensi kepribadian, sosia dan
profesiond belum  menunjukkan  adanya penciptaan  kondisi
pembelgjaran yang kreatif, efektif dan inovatif yang signifikan dalam kelas.

Selain itu, untuk pencapaian kompetensi kepribadian, sosia dan profesiona



masih dalam kategori kualitas rendah. Untuk itu, perlu mendapatkan
pembinaan dan pelatihan kompetensi guru dalam rangka peningkatan mutu

atau kualitas pendidikan.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor internal yang penting untuk
dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas kerja guru sertifikasi.
Disiplin kerja guru berhubungan erat dengan kepatuhan seorang guru dalam
menerapkan peraturan sekolah. Peraturan-peraturan sekolah ini penting untuk

dipatuhi agar tujuan pendidikan dapat dicapai dengan maksimal.

Guru yang selalu melaksanakan ketentuan-ketentuan kurikulum dalam
mengajar, tepat waktu, berpakaian rapi, dan pulang sesuai jam kerja juga akan
menjadi teladan bagi siswa-siswanya. Siswa juga akan terlatih untuk lebih
disiplin dalam belgjar, apabila guru-gurunya juga berdisiplin tinggi. Lain
halnya, apabila sekolah dengan disiplin kerja guru rendah, kelas yang sering
kosong karena ketidakhadiran guru maupun guru yang terlambat datang ke
sekolah dan berpakaian kurang sopan akan menyebabkan siswa bermalas-
malasan dalam belgar, materi pelgaran yang banyak tertinggal dan siswa

akan terbiasatidak disiplin.

Berdasarkan hasil pendlitian pendahuluan yang dilakukan, dengan objek
penelitian di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar, SMP Negeri 2 Terbanggi Besar,
SMP Negeri 3 Terbanggi Besar, dan SMP Negeri 5 Terbanggi Besar,

diperoleh data tentang absensi guru SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar.



Tabel 1. Persentase absensi guru Bulan Juli sampai dengan Desember
tahun 2014 pada SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar
ber dasarkan jam belajar

Bulan | Jum SMP 1 SMP 2 SMP 3 SMP5 Rata-rata
hari per sentas
I S | K| Jam ||k G |||k Gam ||| K| e
% | bea bela bela bela oy
jar jar jar jar
Juli 14 90 5/1|3)| 83 410 2| 100 812|474 3132 10,51

Agust 26 168 | 1
us 0

Septe 20 135 | 51| 2| 130 33| 0| 139 8| 2| 2] 143 5/1|0 5,85
mber
Oktob 20 127 | 8|0 1] 122 5|1 1| 3] 130 7410|120 | 4|3|2 7,61
er
Nove 25 154 | 0| 34| 147 |2]3|2|139 |2|2|0]|142 (6|21 4,63
mber
Dese 13 82 |3[3|1|73 42| 2| 88 112|275 0| 3|2 7,96
mber

Jumlah 756 | 3|11 715 (2|1|1| 767 |3|1|1| 717 [2|1|1 7,25
1106 5/1|0 5|82 214|1

Sumber : Tata Usaha Masing-masing SMIP di Kecamatan Terbanggi Besar

2|!5/160 | 721|171 |9|6|4|163 |4|2|4 8,40

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa tingkat ketidakhadiran guru di
SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar masih tinggi, dari bulan Juli sampai
Desember dengan persentase 7,25 %. Tota ketidakhadiran guru selama bulan
Juli sampai Desember sebanyak 215 jam. Jumlah tersebut terdiri dari guru
yang tidak masuk karena alasan izin sebanyak 113, sakit sebanyak 53, dan
tanpa keterangan sebanyak 49. Jumlah absens tersebut relatif tinggi dan
dapat menjadi indikasi tentang rendahnya kedisiplinan guru. Ha ini
berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan, karena tinggi rendahnya
produktivitas dan disiplin kerja dalam suatu lembaga dapat dilihat dari tingkat

absensinya.

Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru dan dosen
dimana guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh tunjangan profesi

sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah. Guru



yang bersetifikass mendapatkan tunjangan berupa satu kali gaji pokok.
Tunjangan ini disebut sebagai kompensasi. Pemberian kompensasi ini pada
kenyataannya belum dapat meningkatkan efektivitas kerja guru besertifikasi.
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada SMP
Negeri di Kecamatan Terbanggi Besar, menunjukkan bahwa sebagian besar

guru yang bersertifikasi masih memiliki efektivitas kerja yang rendah.

Seorang guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya mendapatkan
banyak kompensas dari pemerintah diantaranya gaji pokok, tunjangan yang
melekat pada ggji, penghasilan lain berupa tunjangan sertifikasi, tunjangan
fungsional, tunjangan mengagar, asuransi kesehatan dan lainnya. Hal ini
didukung dengan data sebagai berikut.

Tabel 2. Jumlah Guru yang Menerima Kompensasi pada SMP Negeri
Kecamatan Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2014/2015

Jumlah guru yang menerima kompensasi
Nama Sekolah 1 2 3 4 5 6
SMP N1 Terbanggi Besar 37 | 231 33| 8| 25| 33
SMP N2 Terbanggi Besar 54 21 | 29 | 6 | 20 | 29
SMP N3 Terbanggi Besar 52 | 20 | 32 | 6 | 22 | 32
SMP N5 Terbanggi Besar 48 | 23 | 30 | 6 | 15 | 30
Jumlah 191 | 87 | 124 | 26 | 82 | 124
Keterangan:
> gaji pokok

1

2 :tunjangan yang melekat pada gqji

3 :tunjangan sertifikas

4 :tunjangan fungsional

5 :tunjangan menggar

6 :asurans kesehatan

Sumber : Tata Usaha Masing-masing SVIP di Kecamatan Terbanggi Besar

Tunjangan sertifikasi diberikan pemerintah kepada guru bersertifikasi apabila

la memenuhi jam menggar 24 jam/minggu Yyaitu besarnya kompensas



sebanyak satu kali gaji pokok perbulan. Tunjangan ini dimaksudkan
pemerintah agar kehidupan guru lebih sejahtera dan dapat memotivasi guru
untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, pemberian kompensasi kepada
guru diharapkan sesuai dengan beban kinerjanya. Pemberian kompensasi
dilakukan agar semangat guru dalam menggjar meningkat dan siswa akan
memperoleh pengalaman belgjar yang berkualitas. Kompensasi seharusnya
juga diberikan tepat waktu agar kebutuhan-kebutuhan guru dapat segera
terpenuhi dan tidak mengganggu konsentrasinya dalam mengajar dan dapat
bekerja secara professional. Tetapi kenyataannya, kompensas diberikan tidak

sesuai dengan beban kerja guru.

Kondis seperti ini menyebabkan motivasi kerja guru menjadi menurun.
Selain itu, kompensas yang diberikan tidak tepat waktu akan mempengaruhi
tingkat efektivitas kerja dari guru termasuk kedisiplinan kerja guru dan
tunjangan profes ini juga belum dapat meningkatkan kesgahteraan guru.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan judul “Hubungan antara Kompetensi Guru, Disiplin
Kerja dan Kompensas dengan Efektivitas Kerja pada Guru Sertifikas

SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2014/2015”.

| dentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam
penelitian dapat di identifikasi adalah sebagai berikut.

1. Kuadlitas pendidikan masih perlu ditingkatkan.
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Efektivitas kerja guru yang bersertifikasi masih perlu dioptimalkan.

Guru yang bersertifikasi belum mampu menguasai ilmu sesuai dengan
bidang keahliannya.

Kompetensi guru masih perlu di tingkatkan lagi untuk mengoptimalkan
efektivitas kerja guru.

Masih banyak guru yang belum mengerti dan mengetahui pentingnya
disiplin kerja.

Kurangnya kedisiplinan guru di sekolah dilihat dari banyaknya aturan-
aturan yang tidak dipatuhi oleh guru.

Pemberian kompensasi belum dapat meningkatkan efektivitas kerja guru

besertifikasi.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan.

Penelitian ini hanya membatasi pada hubungan kompetensi guru (X,), disiplin

kerja (X2) dan kompensasi (X3) terhadap efektivitas kerjaguru (Y).

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah dan pembatasan masalah tersebut, maka

perumusan masal ah pada penelitian ini sebagal berikut.

1. Apakah ada hubungan antara kompetensi guru dengan efektivitas kerja

pada guru sertifikass SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun

Pelgjaran 2014/20157?



11

2. Apakah ada hubungan antara disiplin kerja dengan efektivitas kerja pada
guru sertifikass SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun
Pelgjaran 2014/2015?

3. Apakah ada hubungan antara kompensasi dengan efektivitas kerja pada
guru sertifikass SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun
Pelgjaran 2014/2015?

4. Apakah ada hubungan antara kompetensi guru, disiplin kerja dan
kompensasi dengan efektivitas kerja pada guru sertifikass SMP Negeri

Kecamatan Terbanggi Besar Tahun Pelgjaran 2014/2015?

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan pada pendlitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui hubungan antara kompetens guru dengan efektivitas kerja
pada guru sertifikass SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun
Pelgjaran 2014/2015?

2. Mengetahui hubungan antara disiplin kerja dengan efektivitas kerja pada
guru sertifikass SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun Pelgjaran
2014/2015?

3. Mengetahui hubungan antara kompensasi dengan efektivitas kerja pada
guru sertifikass SMP Negeri Kecamatan Terbanggi Besar Tahun Pelgjaran
2014/2015?

4. Mengetahui hubungan antara kompetensi guru, disiplin kerja dan
kompensasi dengan efektivitas kerja pada guru sertifikass SMP Negeri

Kecamatan Terbanggi Besar Tahun Pelgjaran 2014/2015?
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F. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian ini meliputi.
1. Secara Teoritis

a. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori
yang sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya.

b. Memberikan penjelasan yang lengkap mengenai hubungan antar
variabel.

c. Menygjikan suatu wawasan khusus tentang kajian-kajian kompetens
guru, disiplin kerja dan kompensasi untuk meningkatkan efektivitas
kerja guru, sebagali acuan untuk meningkatkan efektivitas kerja pada

guru sertifikasi.

2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
sekolah dalam usaha meningkatkan disiplin kerja guru demi
tercapainya tujuan pendidikan.

b. Bagi kepala sekolah, sebaga bahan informasi bagi kepala sekolah
untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif guna mendukung
peningkatan disiplin kerja guru.

c. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang bermaksud melakukan

penelitian [ebih lanjut.
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G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah kompetensi guru, disiplin kerja, kompensasi,
dan efektivitas kerja guru.

2. Subjek penelitian
Subjek pendlitian ini adalah guru SMP Negeri Kecamatan Terbanggi
Besar.

3. Tempat pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar, SMP
Negeri 2 Terbanggi Besar, SMP Negeri 3 Terbanggi Besar dan SMP
Negeri 5 Terbanggi Besar.

4. Waktu pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Pelgjaran 2014/2015.



